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Ice Breaking

e Bapak Mama saat ini anaknya duduk di kelas berapa? Usia Berapa?

* Apa yang Bapak Mama ketahui tentang anak Bapak Mama? Kesukaan
anak Bapak Mama? Kelebihan dan kekurangan dari anak Bapak
Mama?

e Kira-kira saat ini bagaimana Bapak Mama melakukan pegasuhan
kepada anak Bapak Mama?



Remaja itu siapa?

* Perkembangan manusia sejak lahir sampai
meninggal dapat dikelompokkan menjadi beberapa
kategori.

* Manusia dapat dikategorikan berdasarkan usia, yakni
bayi, anak-anak, remaja, dan dewasa. Perkembangan
manusia dapat juga dilihat dari kemampuan motorik,
perkembangan berpikir, dan aspek-aspek lainnya.

* Masa perkembangan manusia yang paling menonjol
dan cukup krusial adalah masa remaja. Di masa
remaja, manusia beralih dari masa anak-anak
menuju dewasa. Beragam perubahan tubuh pun
mulai terlihat.

* Tidak hanya perubahan fisik, cara berpikir pun ikut
berubah. Mereka akan mulai mencoba-coba sesuatu
yang terlihat menarik. Dan kerap kali tidak
memikirkan konsekuensi yang akan diterima dari
perbuatan yang dilakukan




Remaja itu siapa?

* Menurut World Health Organization (WHO),
remaja merupakan masyarakat yang berada di
rentang usia 10 sampai 19 tahun.

* Adapun, menurut Peraturan Kesehatan Rl
Nomor 25 tahun 2014, remaja didefinisikan
sebagai penduduk dalam rentang usia 10-18
tahun dan menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah.




Karakteristik Remaja

* Masa Remaja sebagai Periode yang Penting
* Masa Remaja sebagai Masa Peralihan
 Masa Remaja sebagai Masa Perubahan

* Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah

* Masa Remaja sebagai Usia Mencari Identitas

* Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan
Ketakutan

* Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistis

* Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa




Apa itu pengasuhan orangtua?

* Pola pengasuhan orang tua terhadap analk,
yaitu:

Cara orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan
serta melindungi anak dalam mencapai
proses kedewasaan sampai dengan
membentuk perilaku anak sesuai dengan
norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan
kehidupan Masyarakat.




Faktor yang
Mempengaruhi Pola Asuh
Orangtua

* Menurut Edward (2006) Pola asuh
orang tua dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya
pendidikan orang tua, lingkungan,
dan budaya.

e Dalam lingkungan keluarga, anak
akan mempelajari dasar-dasar
perilaku yang penting bagi
kehidupannya kemudian.

* Pendidikan karakter yang utama dan
pertama bagi anak adalah
lingkungan keluarga.

e Didalam lingkungan keluarga,
seorang anak akan mempelajari
dasar-dasar perilaku yang penting
bagi kehidupannya.




Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Orangtua

e Karakter dipelajari anak melalui model para anggota keluarga terutama orang tua.
* Model orang tua secara tidak langsung akan dipelajari dan ditiru oleh anak.

* Bila anak kita melihat kebiasaan baik orang tua maka maka dengan cepat akan mencontohnya,
demikian sebaliknya bila orang tua berperilaku buruk maka akan ditiru oleh anak-anak.



Jenis-jenis Pola Asuh Orangtua

Diana Baumrind (1967, dalam Santrock, 2009) membagi pola
asuh ke dalam 4 (empat) bentuk, yaitu:

POLA ASUH OTORITER (Authoritarian Parenting)

* Orangtua dengan tipe pola asuh ini biasanya cenderung
membatasi dan menghukum.

* Mereka secara otoriter mendesak anak untuk mengikuti
perintah dan menghormati mereka.

* Orangtua dengan pola ini sangat ketat dalam memberikan
Batasan dan kendali yang tegas terhadap anak-anak, serta
komunikasi verbal yang terjadi juga lebih satu arah.

* Anak yang diasuh dengan pola otoriter sering kali terlihat
takut salah, tidak berani mengungkapkan pendapat, kurang
bahagia, ketakutan dalam melakukan sesuatu karena takut
salah, minder, dan memiliki kkmampuan komunikasi yang
kurang baik.




Jenis-jenis Pola Asuh Orangtua

POLA ASUH DEMOKRATIS/OTORITATIF (Authotitative
Parenting)

* Pola pengasuhan dengan gaya otoritatif bersifat positif dan
mendorong anak-anak untuk mandiri, namun orangtua tetap
menempatkan batas-batas dan kendali atas tindakan
mereka.

* Pada pola ini, komunikasi yang terjadi dua arah dan orangtua
bersifat mengasuh dan mendukung

* Orangtua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, serta
pendekatan yang dilakukan orangtua ke anak juga bersifat
hangat.

* Anak yang diasuh dengan pola ini akan terlihat lebih dewasa,
mandiri, ceria, mampu mengendalikan diri, beriorientasi
pada prestasi, dan mampu mengatasi stresnya dengan baik. -




Jenis-jenis Pola Asuh Orangtua

POLA ASUH PERMISIF (Membebaskan)

* Orangtua dengan gaya pengasuhan ini tidak pernah berperan
dalam kehidupan anak.

* Anak diberikan kebebasan melakukan apapun tanpa
pengawasan dari orangtua.

* Orangtua cenderung tidak menegur/memperingatkan dan
sedikit bimbingan.

* Orangtua dengan pola asuh ini tidak mempertimbangkan
perkembangan anak secara menyeluruh.

* Anak yang diasuh dengan pola ini cenderung melakukan
pelanggaran-pelanggaran karena mereka tidak mampu
mengendalikan perilakunya, egois dan mendominasi.




Jenis-jenis Pola Asuh Orangtua

Pola Asuh Neglectful (Abai/Acuh)

* Tidak memperhatikan
kebutuhan anak

* Enggan terlibat dalam kehidupan
anak.

 Singkatnya, gaya pengasuhan ini
ditandai dengan orang tua yang
bersikap acuh.




Hal yang perlu dilakukan orangtua untuk dapat memberikan
pola pengasuhan yang baik pada anak adalah:

* Memberikan pujian atas usaha yang sudah dilakukan anak.
Hal ini bisa membangun rasa percaya diri anak.
* Hindari anak dari trauma fisik dan psikis.

Marah kepada anak atas kesalahan yang mereka lakukan adalah hal yang wajar, sebatas tujuannya
adalah untuk mengajarkan anak.

* Penuh kasih sayang

Dukung perkembangan anak dengan memberikan kasih sayang dan kehangatan. Sikap hangat dari
orangtua akan membantu mengembangkan sel saraf dan kecerdasan anak.

* Tidak membandingkan anak dengan anak lain.

Setiap anak memiliki keunikannya masing-masing, sehingga tiap anak akan memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Yang perlu dilakukan orangtua adalah fokus mengembangkan kelebihannya.



Hal yang perlu dilakukan orangtua untuk dapat memberikan
pola pengasuhan yang baik pada anak adalah:

* Tidak otoriter

Jangan memaksakan kehendak orangtua kepada anak. Sebaliknya, orangtua harus menjadi fasilitator yang dapat mengembangkan
bakat anak.

* Berikan tanggungjawab

Mengajarkan tanggung jawab kepada anak dapat dilakukan sedini mungkin agar anak dapat perduli terhadap sekitarnya.
* Penuhi kebutuhan gizi

Makanan merupakan faktor penting yang menentukan kecerdasan anak.

* Menciptakan lingkungan yang positif

Lingkungan yang mendukung terhadap bakat dan kreativitas anak, orangtua yang selalu memberikan pandangan positif pada anak,
akan dapat membentuk anak menjadi individu yang lebih mandiri dan tidak mudah putus asa.

* Aktif berkomunikasi dengan anak

Ada baiknya bila anak dan orangtua saling terbuka, sehingga anak akan lebih nyaman untuk bercerita kepada orangtua.



Efek Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak

 Akademik

Pola asuh orang tua dapat berdampak pada pencapaian akademik dan motivasi anak dalam
belajar.

e Kesehatan mental

Pola asuh juga bisa memengaruhi kesejahteraan mental anak, di mana anak-anak yang
dibesarkan oleh orang tua yang cenderung otoriter, permisif, dan acuh (neglectful) berisiko
lebih tinggi mengalami gangguan cemas, depresi, atau masalah kesehatan mental lainnya.

e Harga diri

Anak-anak yang dididik dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki harga diri lebih kuat
daripada anak yang dibesarkan dengan gaya asuh lainnya.



Beberapa kesalahan dalam penerapan pola asuh
terhadap anak-anak:

* Memberi banyak pilihan
Terlalu banyak memberikan pilihan dapat membuat anak kewalahan.
* Terlalu dimanjakan

Berusaha memenuhi setiap permintaan anak akan membuat anak sulit merasa puas dan
membuat mereka suka memaksa.

* Membuat anak sibuk
Anak yang terlalu sibuk selain kelelahan juga bisa membuatnya jadi korban bullying.
* Kepintaran dianggap paling penting

Membangga-banggakan prestasi akademik anak dapat membuat anak menjadi arogan dan
merasa orang lain lebih bodoh. Kondisi ini justru membuat anak dijauhi teman-temannya.



Beberapa kesalahan dalam penerapan pola asuh
terhadap anak-anak:

* Menyembunyikan topik sensitif seperti seks

Kebanyakan orangtua takut membicarakan soal seks dan percaya bahwa menghindari diskusi ini dengan anak-anak
mereka bisa membuat anak terhindar dari perilaku seksual tidak pantas. Padahal, topik tentang pendidikan seks bisa
dimulai sejak dini, disesuaikan dengan pemahaman anak.

* Terlalu sering mengkritik

Anak yang orangtuanya terlalu sering mengritik akan tumbuh menjadi anak yang kurang percaya diri atau menuntut
kesempurnaan dalam segala hal. Saat ia melakukan kesalahan, mereka merasa tidak berguna dan marah.

 Membebaskan anak nonton tv atau main gadget

Batasi waktu Anda menatap layar elektronik, entah itu televisi, ponsel, atau gadget lain. Bahkan, seharusnya anak
tidak diperkenalkan dengan gadget sebelum mereka berusia di atas dua tahun.

e Terlalu melindungi anak

Naluri orangtua adalah melindungi anak, tetapi bukan berarti anak harus “dipagari” dari kesusahan. Pola asuh seperti
ini dapat membuat anak kurang bersyukur dan menghargai sesuatu. Terkadang anak juga perlu belajar menghadapi
kehilangan atau masalah.



Efek Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak

* Hubungan sosial

Jenis pola asuh juga dapat memengaruhi cara anak dalam berinteraksi dengan orang lain.
Contohnya, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif akan cenderung
ditindas. Sebaliknya, anak yang mendapatkan pola asuh otoriter berpotensi menindas
orang lain.

* Hubungan saat dewasa

Anak yang dibesarkan oleh orang tua yang tegas dan otoriter lebih mungkin melakukan
kekerasan emosional atau cenderung mengekang pasangan ketika menjalani hubungan
romantis saat dewasa.



Era Modern — Era Digital

 Era sekarang, belum tentu sama dengan era dulu

- Banyak perubahan dan perkembangan yang terjadi di masa kini, dalam bidang
politik, ekonomi, teknologi, dan lainnya



Era Modern - Era Digital

* 1. Al Everywhere

- 2, Parts of the Metaverse Will Become Real
3. Bridging the Digital and Physical World

* 4. Penggunaan robot dan teknologi canggih
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2010-sekarang

Belu‘_m terdeteksi

BABY BOOMERS (56+ YEARS OLD)

Decisive and confident travelers, less tied to
budget and prefer active, outdoor explorat
and sightseeing

GENERATION X (36-55 YEARS OLD)

Travel less frequently than other generations
are destination indecisive and focused on
family-oriented travel

MILLENNIALS (24-35 YEARS OLD)

Frequent yet indecisive travelers, embrace *
only live once” (YOLO) experiences and enj
exploring the outdoors

GENERATION Z (9-23 YEARS OLD)
Open-minded, bucket-list oriented, already
frequent travelers looking for relaxation and
unique experiences

GENERATION ALPHA (0-9 YEARS OLD)

Born after 2010, truly digitally-native, expect
to reach 2 billion by 2025, and be the longe:
living and wealthiest generation




» adalah kelompok demografis yang
menggantikan Generasi Z.

Generasi Alfa * Hiburan teknologi elektronik, jejaring sosial,
dan layanan streaming.

(disingkat Gen Alpha)

* Perubahan penggunaan teknologi di ruang
kelas dan aspek kehidupan lainnya memiliki
pengaruh yang signifikan.




Handphone. Smartphone. Komputer.
Generasi saat ini hidup dan bernafas
dengan teknologi.

Generasi yang lebih tua tumbuh di masa

I Technology Gap ketika surat tulisan tangan berarti
sesuatu dan SMS tidak pernah terdengar.

Generasi yang lebih tua tidak memahami

fenomena jejaring sosial.




Risk factors

Difficult temperament +
Low self-esteem -

Negative thinking style -

Family disharmony, instability or break up *
Harsh or inconsistent discipline style «
Parent's with mental illness or substance abuse *

Peer rejection
School failure

Poor connection at school -

Difficult school transition -
Death of a family member -
Emotional trauma *

Discnmination

Isolation

Socioeconomic disadvantage
Lack of access to support services *

Life Events

Social

Protective factors

« Easy temperament
» Good social and emotional skills
* Optimistic coping style

* Family harmony and stability

* Supportive parenting
« Strong family values

1 Positive school climate that enhances

belonging and connectedness

* Involvement with caring adult
* Support available at critical times

« Participation in community networks
« Access to support services

* Economic security

* Strong cultural identity and pride
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